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RINGKASAN EKSEKUTIF 

i=·enf~l :i. ti.an koloni ny<:.imuk 

Untuk mendapatkan cara pemeliharaan nyamuk yang paling 

dan murah, baik unt:uk nyamuk '/ ,'3.n g sud ah ber .. hasi l c:Jikoloni 

maupun nyamuk vektor lain yang direncanakan untuk di koloni. 

Menyediakan nyamuk vektor untuk keperluan penelitian lain: a.l. 

bionnm.i k v E:' k t. u r ·· ~· L°ll.l i:"~ t. cHI , 

Uffll...ll' .. pE"!nE· l i t:i .. Eln 

kimi.c::tt-Ji maupun hayati ch 

li::ibor-·a torium, 

pemeliharaan nyamuk tahun anggaran 1991/1992 tel ah 

b<:0rha~;:i 1 d .i kol on .i ( v<:::>k tor- cH 

(vE->ktor 

1::.-1ores 

( v c-:·~ k ·1. :. or .. mc:1l <::\1'"·i;:,\ cl<::1r1 ·f.ild 1'"·:i.E<'.::; j_c:;; c:l .1 r: · lc:·r··c:·~:; c::l ;:<n Hulawc~~::;:i_ ). 

tahun anggaran 1992/199~ selain dikoloni nyamuk yang sudah ada 

juga direncanakan untuk memelihara dan membuat koloni nyamuk 

,, 
r:::i.Q.. ~::edUEt species 

meru p akan vektor malaria di daerah-daerah hutan dan pE'qunungan 

juga ~erupakan vektor malaria di kawasan hut.an di Kalimantan. 

pc·n E· l :i .. t .i Etn t'"utin tc:ihu.n 

:i i i 



!_JpEt \ l i:::l. t:i -::.:.. 1 ~::·l b .:::·'· c: F.~ r·1 ~~~ :L ~=· ··············-···-·--·····-·-····--·······-····--···-···· 

masih akan dilanJutk a n dalam a nggaran tahun berikutnya. Kendala 

y.::1ng ditemui mc?ndapatkc-1n incluk kedua s.p€·?C ies 

sulit. 

dan pemeliharaan jentik pupa d.iketahui 

Telur menetas menjadi jentik 

hari, perkembang an jentik menjadi pupa antara 9 -

s eban y ak 215 ekor untuk 

telur dari pemel i hara an nyamuk dewasa tersebut, belum berhasil. 

CJ l (:::!h karena itu upaya untuk memelihara clan membuat koloni A.r::i .. • 

dc:1J.am ti::1.hun 

anggaran 1993/1994 . 
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ABSTRAK 

Dalam upaya menyiapkan bahan penelitian untuk tahun anggaran 

tel,:.:ih dihasilkan sekitar 129.546 ekor 0.n_. 

,J awa 

dan 23.784 ekor asal Flores, NTT. 

m<:1s:.i. h belum berhasil, dengan kendala kesulitan memperoleh induk 

di l .::\p,::i.nq.:,\n c:J,:-:1 J i:":"trii :iuml,o.\h h ;:,\ nyE1k. l...lp <::1yi::\ pc'mF' 1 i ha,, .. c:1c::in kuluni 

species nyamuk ini akan diteruskan dalam penelitian rutin tahun 

anggaran berikutnya. 
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PENDAHULUAN 

rangi.a mempelajari bionomik vektor penyakit m<:\ l ar· ici. 

dan fila r··iasis, penelitian bua.tan untuk mempela.jari 

l ar··va c<:ic i.nq tubuh 

enyamuk, pen en tu~~. n umur residu /daya bunuh insektisida da.n uji 

coba jasad hayati/patogen pengendali nyamuk dilaku kan pent.~l i tia.n 

menjadi vektor 

di Untuk 

keperluan penelitian-penelitian ter~ebut dibutuhkan nyamuk dewasa 

dan pFadewasa dalam jumlah banyak dengan umur sehomogen mungkin. 

Di alam nyamuk dewasa dan pradewa sa dalam jumlah banyak dan 

sulit Dlt='h itu dilakukan 

peme 1 i h c:t 1,.·;:,\<::\n kc::• I c:•n :.\. ac:ii::\ 

la i n menjadi vektor malaria dan filariasis di 

maupun di luar pulau Jawa. 

penyakit 

malaria di daerah hutan di Kalimantan ( ~3a.n ti ·yc.l !i 1 '.7l8~·) 

j Ll<Jci di pemukiman penduduk dipinggir hutan di dan 

penelitic::tn 

tel ah untuk memelihara s pesies tetapi belurn 

berhasil karena jumlah nyamuk yang dihasilkan masih sedikit. Dleh 

dalam penelitian rutin tahun 1992/1993. Selain itu j LU]ci 

dicuba. untu.k 

sek Ltnde ,- pen)/ ak it ina 1 ~3. t- :i. Et. di ~J a tAJa ( SLtnd a.r·ar· a.1na.ri d l::::...L a , 1 c; ~. ~l) 

Dale:;.m makala.h :i. n .i di l<:i por·ke:tn hi':\S.i l penelitian 1-- utin 

1 



METODOLOGI 
' 

Pemeliharaan rutin koloni Anopheles 2.Q_., 

An. balabacensis dan An. maculatus. 
percobaan pemeliharaan 

r··utin ditujukan untuk 

dikc::iloni. 

dengan tahun 1992 telah berhasil dikoloni nye<.muk 
,, 
Hn. 

f'.jJ:::!_. da.n 

M«::i~::. i r;q ·····1na "'=·in q ko J. uni 

dalam kurungan nyamuk berukuran 45 x 45 x (":j(lj cm, 

kerangka aluminium dan dindingnya ter·bua t dar i 

pemberian makan koloni nyamuk, mend a.pa tkc-::1.n 

telur, pemeliharaan jentik, pemeliharaan pupa, dan 

nyamuk telah dilaporkan pada laporan penelit:i.an 

rutin tahun anggaran 1991/1992. 

penang k<::lpan nyamuk dan pengambilan jentik di dukuh 

desa Kaliurip, kec:amatan Madukara, kabupaten Banjarnegara dan 

des,::\ Sakoagung, kecamatan bD.gelen, Fur·worej o. Nyamuk 

hasil tangkapan dimasukkan dalam monocup tiap monocup 

nyamuk). Jentik nyamuk yang dipE?l' .. oleh d .imc:\~.:;ukkan 

dalam botol yang berisi air. 

2 



a. Cara mendapatkan telur. 

Induk f!.D. .• 

d imElSUk ki:i.n ke d<::i lam roonoc:up tiap spesies da.lam 1 

Monoc:up ditutup dengan kain kasa yang 

kain kasa ditut u p dengan kapas. Untuk nya.muk 

yang belum mengisap darah diberi umpan marmut, dengan C::dl~Et 

ff1D. r-rnu t dan punggung marmut •::.udah ciicukur· 

cli tE•mpc~l kE•.n n;-.1 .-! .=-t 
r· --- -· k;;:\s.a. pE1nu.tup. l\iy<::•.muk ~;ucldh 

darah baik yang dari lapangan maupun yang 

uinpar1 di. laboratorium dimasukkan ke monocup 

diisi air kira-kira sepertiga volumenya dan bagian 

untuk tt:?mpat 

peneluran (ierta s sdring s ebagian terendam air dan sebagian 

ciia.tEl'.::· Tiap monoc:up bE1 r j_ si 1 SpE:::.i.t~~. 

nye:\muk. bertelur nyamuk diberi umpan marmut lagi. 

b. Penetasan telur dan pemeliharaan jentik. 

pa.!Jd 

pada baki bundar (diameter 25 cm dan tinqu .i.. 

cm) yang diisi air sumur 2/3 volume baki. Di bagian pinggir 

baki dilapisi kertas saring basah agar telur yang fftf:?nE!rripE.~ l 

di pinggir baki tidak kekeringan. Jentik pi7?nPt<::•.'5an 

me:<. s.inq ·--m.::1•::;i ncJ 

dipindahkan ke dalam b.::1ki pemeliharaan (berukuran 35 x 24 x 

cm) di i si air 2000 ml 't'dl"""ICJ 

dii:::iE~1~ikan, ca tu makan 

seperti pad.::1 pemeliharaan rutin . 

3 



c. Cara pemeliharaan pupa dan nyamuk. 

Cara pemeliharaan pupa dan pemeliharaan nyamuk sama seperti 

pada pemeliharaan rutin . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeliharaan rutin koloni An ophe l es 2.Q.Q.· 

ko 1 Dn i nyarnuk 

pri!mE· l i ha r ,:\a.n 

Jawa dan Flores. Dari pemeliharaan koloni nyamuk ter~:.ebu t 

ti2··.p tc.' JUI'". t.c;lur · tiap 

Untuk memelihara cian mempertahankan keberadaan masing-masing 

koloni rl\/C:"tffiU.k di tiap ha r .i dilakukan 

pemel ih-:3.l'"C:\i'.l.n jentik. Jentik diperoleh dari penetasan telur yang 

dihasi.lkan d a. r :i. m,::i.s in g--mc:1si ng koloni. Untuk ko 1 on isa~::;i An. 

d i.gunak<:!in 

untuk memel ihar··a jf?ntik), untuk J a.r::.fi!:Ll.:,..:i.. di pe l i hara 

jentik di dalam B baki (tiap baki digunakan untuk memelihara 400 

j en ti k) , dipelihara jentik di 

dalam 20 baki (t.iap baki digunakan unt.uk memelihara 400 jentik) 

8 baki (t.i.ap baki. di.gunakan untuk memelihara 400 jentik). L.c\rna 

20 hari. Rata-rata kematian jentik dan pupE\ untuk 

koloni 1,90 % dan 0,16 %~ 17, ~56 

",' 
h: !I Lm tu k i:) ~::'. r- b :i. r·· C) ~=; t:. 1--· .i. ~-

·········--·-·-···-··-···-·-·-·····-·--·-··-·····-· j i:!\!A!c\ dan 

as<:1l Flores 21,28 % dan 5,44 ~. Tiap 20 hari dih.:.::..si l kan 21. !'591 

4 



Tabel 1. Hasil koloni Anopheles~· tiap 20 hari dan selama setahun (April 1992- Maret 1993). 

I 
I Nyamuk I I Tray , L a r v a i p u p a I 

i S p e c i e s I ( baki i I I I I 

I I i I Jumiah I Ma ti ( 'I ) Jumiah I Ma ti ( i. ) I 20 hari 

I 

1 tahun ,, 
I 

I 1--! I i I I 
i I I I i I I L An. conitus 20 I 12.000 I 228 ( 1,90) I HJ. 339 17 ( 0,16) 10. 339 I 62.034 
I ! 

i i i I I i I i ! 
I I LD l rn.000 i 11 '.:10 ( 7,60) 11.252 I 93 ( 0,83) 11.252 i 67.512 

I I I I I 
I I I ') An. arbirnstris rn I 6.000 I 

t"~~ (21,28i i 1. 747 I 95 ( 5,44) 1. 747 ! 20.964 L• 
! ! 

_i.I/ 

I 
(Flores) i I I I I I ! I 

! I i i i I 

I An. barbirostris I rn I 4a5~0 

I 

• f "Q ( 2,90) I 1.338 ! 86 ( ' ·~1 1.338 I 16.056 .), I l J. :tu ! b 1'D: I 
I (Jawa) i 

l i I 
I 

I I 

I i 
I I I I I I I 

I 4. An. far au ti ! 8 3.200 I 90 ( 2,81) 1.686 I 296 (17 ,56) 1.982 i 23.784 
I I 

I I ! I 
I I i I I I I I 

(IV-10.A)(Tl-lprka.92) 

5 



f.:?kor An. 

diper-kiraka.n di has i l k c:\n .129. '546 e k o t- ':~n... ~::...c_gnJ t .. u.~i, T:: . 784 ekor· 

E?kor-

asal Flores (Tabel 1) . 

Percobaan pemeliharaan An . balabacensis dan An. maculatus 

pr.:?ni:::i.nqkapan di 

Jumlc:!hnya sangat sedikit (berkisar antara 1 - 5 ekor) ticiak rnau 

setelah dimasukkan ke dalam monocup dan diberi u.mpan 

i<ondi~:;i nyamuk tersebut ada yang penuh darah dan yang 

perutnya kosong. Nyamuk yang sudah mengisap darah mc_:iti 

menj Ei.di Sedang nyamuk yang perutnya kosong ticlak o;i.da 

yang mau mengisap darah marmut d a n mati. 

Un tuk da l ,;:un 

jumlah banyak adalah sang a t sulit kare n a populasi nyamuk tersebut 

rendah. Oleh karena itu diusahakan membuat koloni nyamuk 

jentik dipETOlE'h setelah dipeJ.ihara 

menjadi 23 ekor (13 betina dan 10 jantan) yang lain mati. Ny amu k 

yanc;i d:i.has:i.lk<..=i.n m-::1.mpu hidup se lama 3-5 hari dan belum 

menghas:i.lkan telur. 

peme l .i ha1,.·ad n koloni di 

kemukakan p<..=i.da Tabel 2. Pemeliharaan inciuk lapangan yang berkisar 

antara 15 - 40 ekor telah diperoleh telur antara .100 - 213 butir. 

Telur menetas menjadi jentik sekitar 2 

t0?lur- berkisar antara 4 0~4.l - 83,88 

dE~nga.n 

"/ 
.'u • 

per=.;en tase 

F'erkembdngan 

jentik menjadi pupa paling cepat 8 hari dan paling lama 21 



.op 

.r11MO 

Tabal 2. Hasil kolaksi An. 11acul a lus dan perka11bangan jantik 11anjadi pupa di laboratoriuH. 

:-------------·----------·-----·-·--------------·------·----·-·-·---·----------·------·-·-----------·-----·------·-----------·--·--·------·----------------·-·----·------: 
Ju11lah : L a r v a : JuHlah Cparsantasa) larva 11anjadi pupa pada hari r.~n9gal 

k•:•l o;,ksi :---·---------:------·------------·--------:-----------------·----·---·-·-----------·-----·----·-·----·------·-·---------------------------------------·: 
:Ny.~111Jk:Telur:~l111.C;~;t:H.!1li (:<:):?:Et: 9: 10: 11: 12: 13: 1·~: 15: H.: 1?: 1.8: 19: 20: 21: 

:---·-·-----:-------:-----:-----·------ :--------------:-----:-----:-----:-·-·---:-----:------:-----:------:---·---:-----:-----·-:-----:--·---:-----:-----·: 

: 21-·0?-'·;i2: 15 ' 1?2 ! ~i6 ( ·~4, D: 16 (~~B,6) : 0 : 6 : 8 ' 12 : 12 : 1;:: : 16 : 2~'. : ~'.2 : 23 : 2~; : 26 : 3 ·~ : ::i9 : •10 ' ' 
10,r: 1'1, 3: 2 l, '1: ;?.1,.~: 21, .c;: 21,.1: ~·s, 6: 39,3: 39,3: 41, 1: '11:. ,., : i:.o ,?: t:.·;m,6: ?1,.,1: 

' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 
' : ' : ' ' ' : : : : ' ' ' ' ' ' ' 

: 01-·01:1-•n: "10 : 1!35 : 130 (::13 '•;:1): l ( 0,8) ' (I : 0 ' 20 : 1:11 : 99 : 10::; : 106 : 100:. : 10? : 10? : 101:1 : 108 : 12;:: : 1;:'.9 ' ' 
15' "1: 6:~'.' 3: ?6,?: ?9,2: 8 l, •:.: ::: 1, 5: 0··1 ':ti 

i;.:•i:. , .. .1 . 1:: ~~ ,3: 83, 1: 8~;' 1: 1~13. 8: 9•;1,2: 
' ' ' ' : ' ' ' : : : : : : 

100 : 50 (O:iO,Ol: (I ( 0,0 ) : (I : (I : 23 _: :3? : "M: '~6 : .i.is : 50 
%,o: ?·1,0: 1:18,0: n,o: 96,0: 100 

' ' ' : : 
: 2 .:1--c11::- ' 92 : ::.ti : 16? : 121 (?2,6): ll ( 9' 1) : 0 : ~· 

··' : 65 : 105 · : 110 
O,O ·'I : 53,?: 80:.,8: 90,9: 

' ' ' : : 
: : ' : ' : ' ' 

21.3 : 1.4? (69' l.): 0 ( 0 ,.o:o : (I : (I : 0 : 0 : 0 : 10 : ;::4 : 9 l : 128 : 1.41 : 1%: 1"1? 
: : : : : : : ' 6,8: 16' ::i: 61, 9: E:?' 1: 95 ,., : 99,3: 100 ' 

' : ' : ' : : : : ' 
' ' ' ' 

-·- ·-- --·-- --------·-·---------·- ·-·---·-···---·-·--- - --·--·-·-···---·- ···---- - -·---·- ···--·--····---- ···---·- ·----·-···---·- ··· -----·-··-··----·-·----------
CIV-l0.A)CT2-LPRKA.92)side~ays 

.. 



sebagian besar antara Perkembangan jentik tersebut 

jauh induk a lam sebagian 

besar menjadi pupa ·:::.etela.h da.n palini;J lama 14 ha.ri 

( T3an:::•dj i, dan 

besar menjadi pupa setelah 12 hari pea.ling 

l <:1ma 17 hc:tr··i 

Kt::.'mi,.,-..ti;)n JE·!ntik 0.U.· •t 
·'• A 

pup.::\ 

kematian pupa berki0ar anta r a 0,00 TE\ ht::! l ::::: ) 

TD.be~ 1 ··;~· 

·-· u Ny Elm u k d e l'J ;:;.. ~.; ;;;, ein. . rn.~~.~:.: .. ~·L:l.J~.:.t:..1.:.l.~2. ya. n g d :i. h ;,:.. ~;:; .i 1 k <::1 n 
dari seluruh pemeliharaan pupa *· 

F'upc:\ 
No. ------------------------- --------------------

.Ju.ml ah Ma t . .i "/ 
-'• 

I ! ! 

Jan tan/ 

Bet.in a 
--···-- · - -- I .. -·--·-- -- -- ---- ---; ··-· ···- ··- ·-- ···- ··- . - -- -- -··· ···-

' ------,------,------ ,----------

1 40 0 i~J Cl(o ) 40 1 t:;; l"}J;;; 1 1 7 . , ,_ ' ...::. ·-' , 
2 . .1 '.?<} ·•··· 1 

' 
~j ~-;l ) 1 ~~:~ ~7 ..... • i:::, ·-- c-):2 1. Q) ,, 9 

:3 ~j0 Q) (LI ~J0 ) '.jiJ r·~ 1 2? 1 0 )" . , .,::_ , 
4 . l H:'l 1. (,'.) , <} l ) l (.'.'JC) 4 5 64 1 l , 4 
5 ,...., 1 cl 4 1 8:5 ) 

.. ., 
l !::: 97 .1 .1 ,··-~ l .1 ~~~ . ..::. , ..::. ~· C:> , 

'--------------·-----------------------·-------------------------- · I I * F'erkembangan pupa menjadi nyamuk dewasa setelah 2 

Munculnya pupa terjadi tidak dalam waktu yang bersamaan, ini 

menyeba.bka.n nya.muk t.idp 

sedikit. Pada pemberian makan nyamuk dewasa dengan umpan 

ternyata tidak ada yang mau menghisap darah. Hal tersebut mungkin 

karena nyamuk yang dihasi.lkan jumlahnya sediki.t sehingga sehingga 

belum mau ka0i~. Nyamuk akan menghisap darah b.ir.:1c_~anya 

seteJ.ah nyc.~.muk kci.i-'1in, untuk 



Dal am untuk cii::-1pat 

menghasilkan keturunan berikutnya pacia awalnya ciibutuhkan juml<::<h 

cukup Sel-:::tin .itu jucJa pE•r l U d.ipelajari 

peme J. :i. haraD.nnyc:-1 tiap spesies nyamuk mungkin 

cara pemel.iharaan yang berbeda. Pada pemeliharaan ko loni 

f'.'.in_. 

c:1~\lalnya 

No. 

1. 

,._) 

SF~da.n<.J juml,::-1h 

Untuk nyamuk 

dikemukakan pad a 

Tdbt::~ l 4. 

Spes:.iE .. s~. .Juml.::•.h 
-------------------'---------·---------------------------· I I I 

4VJ 

800 

Uj.i patogenisitas isolat 

li . .tb.~.~c.i.: .. c!..g_;\._~~n2 . .i2. 

Bahan pengajaran Fak. Bio-: 
log.i Univ. Duta Wacana 
Yogyc:-1kc.<.rta. 

Bahan studi Mahasiswa un­
tuk pembuatan skripsi 

Din. Kes. kab. Pati untuk 
Jambore Pramuk.a Jateng. 

Uj.i kepekaan Etofenprox 
~~L 2 ::,~. 

Uji patogenisitas isolat 
~i. · ttl~ .. L!'.::::!J:::1.!J...J.,_~;~1J.~?.--i .. ~?. 

: -----·--- - - ------··--·--- - ·-----·---· -·-·-·-·-·--------·- - -------·--·--------··-·---------···--- I 
I 



KESIMPULAN 

tahun dikoloni 

ekor 

akan dilanjutkan pada tahun anggaran mend<:.<. tang. Kendi:'lla 

d<0~.J.c:·1m teknik pemeliharaan akan diteliti l f:.~bi h lo:mjut. l\ly amu k 

dewasa yang dihasilkan di laboratorium masih dalam Jumlah sedikit 

dan belum menghasilkan k E' t . U. l'·· ur1 i:":ln i:::oE~ ;··· :.l. k U tn \Id. 
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LE!mpi r·;:..n 1 
..L • Catu makanan yang diberikan pada pemeliharaan 

j en ti k €:1.D.<;<J!JJ~:LJ.t~?i': ~:J~. • d .i. l ab u r· at o 1r- i um • 

------------------------------·--------------------------' Hari setelah menetas Catu makanan (mg)* 
------------------------------··--------------------------

1 

::~: 

4 
c: 

~· 

7 

c_;> 

10 

Setelah 10 hari 
disesuaikan dengan 

' 1 ~'.IQ) 
.1 ::_~~1 
2k'Jk'J 
2:j(0 

:::;;(;%;) 

:::.;.~5ii'J 

~~;;:::. VJ 

::::;::.0 
~.:::;:.~1 

5~50 

jumlah makanan yang diberikan 
jumlah jentik yang masih ada. 
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